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A. Tinjauan tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran

a. Belajar

Belajar diidentikkan dengan proses Kkegiatan sehari-hari siswa di
sekolah/madrasah. Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar
dapat dipandang dari dua subjek, yaitu siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar
dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi
bahan belajar. Bahan belajar itu sangat beragam, baik bahan-bahan yang
dirancang dan disiapkan secara khusus oleh guru, ataupun bahan belajar yang ada
di alam sekitar yang tidak dirancang secara khusus, tetapi bisa dimanfaatkan
siswa, sedangkan dari sisi guru, belajar itu dapat diamati secara tidak langsung.
Artinya proses belajar yang merupakan proses internal siswa tidak dapat diamati

tetapi dapat dipahami oleh guru.**

Proses belajar itu “tampak™ melalui perilaku siswa dalam mempelajari
bahan ajar. Perilaku belajar itu tampak pada tindakan hasil belajar, termasuk
tindakan belajar berbagai bidang studi di sekolah. Perilaku belajar itu merupakan

respon siswa terhadap tindak belajar dan tindak pembelajaran yang dilakukan

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 106.
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guru. Belajar juga dapat diartikan sebagai memahami sesuatu yang baru dan
kemudian memaknainya. Dengan perkataan lain, belajar adalah perubahan tingkah
laku (change of behaviour) para peserta didik, baik pada aspek pengetahuan, sikap

ataupun keterampilan sebagai hasil respon pembelajaran yang dilakukan guru.™

Menurut  lbnu Khaldun, belajar ~ merupakan  suatu  proses
mentransformasikan nilai-nilai yang diperoleh dari pengalaman untuk dapat

mempertahankan eksistensi manuasia dalam peradaban masyarakat.*°

Gagne menganalogkan belajar dengan sebuah proses membangun gedung.
Anak-anak secara terus-menerus membangun makna baru (pengetahuan, sikap,
dan keterampilan) berdasarkan apa yang telah mereka kuasai sebelumnya. Apa
yang mereka miliki atau kuasai sebelumnya adalah material atau bahan bangunan

yang mereka gunakan untuk membangun.*’

Belajar adalah aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Ajaran agama sebagai pedoman hidup manusia juga menganjurkan
manusia untuk selalu melakukan kegiatan belajar. Aktivitas belajar sangat terkait
dengan proses pencarian ilmu dan Islam sangat menekankan terhadap pentingnya

ilmu. Al qur’an dan Al Sunnah mengajak kaum muslimin untuk mencari dan

> Abdul Majid, Belajar, 107.
1 Ibid, 107.
7 Ibid, 107.
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mendapatkan ilmu dan Kkearifan, serta menempatkan orang-orang Yyang
berpengetahuan pada derajat yang tinggi.®

Ayat pertama yang diwahyukan kepada Rasulullah Saw., menyebutkan
pentingnya menuntut ilmu.

-
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Artinya:  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar

(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia

apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al- ‘Alag (96):1-5)*

Sejak turunnya wahyu yang pertama kepada Nabi Muhammad Saw., Islam
telah menekankan perintah untuk belajar, ayat yang pertama turun ini juga
membuktikan bahwa Al-Qur’an memandang penting belajar agar manusia dapat
memahami seluruh kejadian yang ada di sekitarnya sehingga meningkatkan rasa
syukur dan mengakui kebesaran Allah.? Islam menggambarkan belajar dengan
bertolak dari Firman Allah:

/,14}}/ //////a: - PE e /,}"’dé,)}f” },/,.E,ﬁz/
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Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu

'8 Abdul Majid, Belajar, 108.
19 Departemen gama R, Al-Qur’an, 597.
2 Abdul Majid, Belajar, 109.
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pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (OS. 4n
Nahl (16):78)%

b. Mengajar

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi
atau sistem lingkungan yan mendukung dan memungkinkan untuk
berlangsungnya proses belajar. Kalau belajar dikatakan milik siswa, maka

mengajar sebagai kegiatan guru.?

Mengajar adalah proses menyampaikan pengetahuan dan kecakapan kepada
siswa. Rumusan lainnya menyatakan bahwa mengajar adalah aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya sehingga menciptakan

kesempatan bagi anak untuk dapat melakukan proses belajar secara efektif.?

Fungsi pokok dalam mengajar adalah menyediakan kondisi yang kondusif,
sedang yang berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah siswanya,
dalam upaya menemukan dan memcahkan masalah. Yang belajar adalah siswa
dengan kegiatannya sendiri. Guru dalam hal ini adalah sebagai pembimbing.
Konsep mengajar ini memberikan indikator bahwa pengajaran sangat tergantung

oleh kegiatan siswa itu sendiri. Dengan kata lain, tercapainya tujuan pembelajaran

2! Departemen gama R, Al-Quran, 275.

22 ardiman, Interaksi, 47.

2 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2010), 58.
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atau hasil pengajaran itu sangat dipengaruhi oleh kegiatan siswa dalam aktivitas

belajar.?

Sama halnya dengan belajar, mengajarpun pada hakikatnya adalah suatu
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar
anak didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan
proses belajar. Peranan guru sebagai pembimbing bertolak dari cukup banyaknya
anak didik yang bermasalah. Dalam belajar ada anak didik yang cepat mencerna
bahan, ada anak didik yang sedang dalam mencerna bahan, dan ada pula anak
didik yang lamban dalam mencerna bahan yang diberikan oleh guru. Ketiga tipe
belajar anak didik ini menghendaki agar guru mengatur strategi pengajarannya

dengan disesuaikan gaya-gaya belajar anak didik.?
c. Pembelajaran

Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses perubahan, yaitu
perubahan perilaku seseorang sebagai hasil interaksi dengan lingkungan dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya.°

Hamalik mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengakapan dan

prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.

24 Sardiman, Interaksi, 48.

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), 39.

26 Abdul Hasim, Psikologi, 111.
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Komponen-komponen tersebut yaitu: 1) tujuan, 2) guru, 3) siswa, 4) materi, 5)
metode, 6) sarana/alat/media, 7) lingkungan. Sedangkan Muhaimin
mendefinisikan pembelajaran sebagai upaya membelajarkan siswa/peserta didik
untuk belajar. Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu

dengan cara lebih efektif dan efisien.?’

Secara sederhana, istilah pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan
berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapain tujuan yang telah
direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara
terprogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Dengan demikian,
pembelajaran  pada dasarnya merupakan  kegiatan terencana  yang
mengondisikan/merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai

dengan tujuan pembelajaran.?®

Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian di atas di antaranya:
Pertama, pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku. Prinsip ini
mengandung makna bahwa ciri utama output pembelajaran ialah adanya
perubahan perilaku dalam diri individu. Artinya seseorang yang telah mengalami
pembelajaran akan berubah perilakunya. Tetapi tidak semua perubahan perilaku

sebagai hasil pembelajaran. Perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran

27 Asmaun Sahlan, Mewujudkan, 37.
% Ibid, 109-110.
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mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 1) perubahan yang disadari, 2) bersifat
continue (berkesinambungan), 3) bersifat fungsional (memberikan manfaat), 4)
bersifat positif, 5) bersifat permanent (menetap), 6) bertujuan dan terarah artinya
perubahan itu teriadi karena ada sesuatu vang akan dicapai. Kedua, hasil
pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara keseluruhan (kognitif,
afektif dan motorik). Ketiga, pembelajaran merupakan suatu proses. Artinya
pembelajaran itu merupakan suatu aktivitas yang berkesinambungan, sistematis
dan terarah. Keempat, proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang
mendorong dan ada sesuatu tujuan yang akan dicapai. Kelima, pembelajaran
merupakan bentuk pengalaman. Perubahan perilaku yang diperoleh dari

pembelajaran pada dasarnya merupakan pengalaman.®

Menurut Djahiri (2002) dalam proses pembelajaran prinsip utamanya adalah
adanya proses Kketerliabatan seluruh atau sebagian besar potensi diri siswa (fisik
dan nonfisik) dan kebermaknaannya bagi diri dan kehidupannya saat ini dan di

masa yang akan datang (life skill).*

Life skill dalam konsep pendidikan adalah sebuah kecakapan yang dimiliki
seseorang untuk berani menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan wajar
tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan Kkreatif mencari serta

menemukan solusi sehingga mampu mengatasinya. Kemampuan tersebut

% Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Yogyakarta: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), 9-10
%0 Kunanar, Guru, 293.
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diperlukan untuk menempuh kehidupan yang sukses, bermartabat, seperti
kemampuan berpikir kompleks dan kritis, berkomunikasi secara efektif,

membangun kerja sama, dan bertanggung jawab.*

Tujuan life skill dalam konsep pendidikan adalah sebagai berikut: pertama,
memfungsikan pendidikan sesuai fitrahnya, yaitu mengembangkan potensi
manusiawi peserta didik mengahdapi perannya di masa yang akan datang. Kedua,
memberikan peluang bagi institusi pelaksana pendidikan untuk mengembangkan
pelajaran yang fleksibel dan memanfaatkan potensi suber daya yang ada di
masyarakat sesuai dengan prinsip pendidikan serta prinsip manajemen pendidikan
berbasis sekolah. Ketiga, membekali tamatan dengan kecakapan hidup agar kelak
mampu menghadapi dan memecahkan permasalahan hidup, baik sebagai pribadi

yang mandiri, masyarakat dan warga negara.*

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan peserta didik atau
bagaimana membuat peserta didik dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh
kemampuannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam

kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik.*

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana

membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan anak didik.

%! Kunanar, Guru, 295.

% Ibid, 296.

¥ Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 145.
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Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu keadaan dimana guru dapat
membuat anak didik belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya
sendiri untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum sebagai kebutuhan

mereka.

Setiap pembelajaran terutama pembelajaran agama hendaknya berupaya
menjabarkan nilai-nilai  yang terkandung di dalam kurikulum dan
mengorelasikannya dengan kenyataan yang ada di sekitar anak didik. Hal yang
demikian akan sangat membantu dalam mengeliminasi adanya kesenjangan antara

cita-cita dan realita.®

Dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran pendidikan agama
setidaknya terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh. Ketiga
komponen tersebut adalah: 1) kondisi pembelajaran, 2) metode pembelajara, 3)
hasil pembelajaran. Ketiga komponen tersebut saling memiliki keterkaitan.
Kondisi pembelajaran dan metode pembelajaran keduanya saling terkait satu

dengan yang lain untuk mewujudkan hasil pembelajaran yang optimal.*

Kondisi pembelajaran ini adalah faktor penting yang berpengaruh terhadap
peningkatan hasil pembelajaran pendidikan agama Islam. Kondisi ini meliputi
bagaimana melakukan pemilihan metode, penetapan, dan pengembangan metode

pembelajaran. Seorang guru agama Islam dituntut mampu menkondisikan

¥ Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Agama
Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 19.
> Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode, 20.
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pembelajaran dengan baik. Sebab, cakupan bidang studi ini tidak hanya pada
persoalan kognisi, tetapi juga afeksi dan psikomotor. Sehingga jika guru tidak
dapat mengkondisikan pembelajaran dengan baik, bukan tidak mungkin ketiga

ranah tersebut tidak terealisasi sesuai dengan yang diinginkan. *

Komponen kedua adalah metode pembelajaran. Setiap metode pembelajaran
di dalamnya terdapat kelebihan dan kekurangan. Bagi guru agama Islam,
kecermatan dalam memilih metode yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
anak didik menjadi sangat penting. Dan kondisi ketiga yang tidak kalah
pentingnya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah hasil
pembelajaran. Hasil pembelajaran pendidikan agama Islam mencakup semua
dampak yang dapat dijadikan indikator apakah nilai-nilai yang diajarkan telah

dapat difahami dan dilaksanakan dengan baik oleh anak didik.>’

Hasil pembelajaran pendidikan agama Islam dapat berupa hasil nyata
(actual outcomes) dan hasil yang diinginkan (desired outcomes). Lebih lanjut
ditegaskan bahwa actual outcomes merupakan hasil belajar pendidikan agama
Islam yang dicapai anak didik karena diterapkannya suatu metode pembelajaran
tertentu yang dikembangkan sesuai dengan keadaan/kondisi yang ada. Sedangkan
desired outcomes merupakan tujuan yang ingin dicapai yang biasanya sering
mempengaruhi  perancang pembelajaran pendidikan agama Islam dalam

melakukan pilihan suatu metode pembelajaran yang paling baik untuk digunakan

% Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode, 20.
¥ Ihid, 21.
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sesuai dengan kondisi pembelajaran yang ada. Apabila guru menemukan hasil
pembelajaran tidak sesuai dengan yang diinginkan, maka hendaknya dilakukan
evaluasi. Evaluasi meliputi bagaimana pembacaan kondisi siswa, bagaimana
efektivitas metode vyang diterapkan, juoa bagaimana pengounaan waktu

pembelajaran, dil.*

2. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Manusia diciptakan untuk mengemban tugas-tugas pengabdian kepada
Penciptanya. Agar tugas-tugas yang dimaksud dapat dilaksanakan dengan baik,
maka Sang Pencipta telah menganugerahkan manusia seperangkat potensi yang
dapat ditumbuhkembangkan. Potensi yang siap pakai tersebut dianugerahkan
dalam bentuk kemampuan dasar yang hanya mungkin berkembang secara optimal

melalui bimbingan dan arahan yang sejalan dengan petunjuk Sang Penciptanya.*®

Mengacu kepada prinsip penciptaan ini maka menurut filsafat pendidikan
Islam manusia adalah makhluk yang berpotensi dan memiliki peluang untuk
dididik. Pendidikan itu sendiri pada dasarnya adalah aktivitas sadar berupa
bimbingan bagi penumbuh-kembangan potensi Ilahiyat, agar manusia dapat

memerankan dirinya selaku pengabdi Allah secara tepat dalam kadar yang

% Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode, 21.
% Jalauddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003),48.
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optimal. Dengan demikian pendidikan merupakan aktivitas yang bertahap,

terprogram, dan berkesinambungan.*

Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani, berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama

menurut ukuran-ukuran Islam.**

Adapun pengertian pendidikan agama Islam perspektif Sahilun A.Nasir
adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis dalam membimbing anak didik
dengan cara sedemikian rupa sehingga ajaran-ajaran Islam benar-benar dapat
menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Yakni ajaran Islam dapat
benar-benar dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman
hidupnya serta menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap

mentalnya.*”

Melalui pendidikan agama Islam, diharapkan anak dapat lebih memahami
agama Islam tidak hanya secara teoritis namun juga secara praktis. Dalam proses
pembelajarannya, pada dasarnya pendidikan agama Islam merupakan kerangka
pembinaan keagamaan anak yang menimbulkan sikap religius dan dapat dipahami

sebagai tindakan yang disadari atas dasar keimanannya.

%0 Jalauddin, Teologi, 48.
*! Ahmad D. Marimba, Pengantar, Cet. 4, h. 23.
*2 Aat Syafaat, dkk, Peranan,15.
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Zuhairimi mengartikan pendidikan agama Islam sebagai asuhan-asuhan
secara sistematis dalam membentuk anak didik supaya mereka hidup sesuai

dengan ajaran Islam.*

Sedangkan Zakiyah Drajat menyatakan bahwa pendidikan agama Islam
adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama serta

menjadikannya sebagai pedoman sebagai pandangan hidup.*

Mohammad Fadil al-Djamaly menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah
proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan mengangkat
derajat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan

kemampuan ajarnya (pengaruh dari luar).*

Dengan demikian pembelajaran pendidikan agama Islam dapat diartikan
sebagai upaya membuat peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar
dan tertarik untuk terus menerus mempelajari Agama Islam secara menyeluruh
yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku

seseorang baik dalam kognitif, efektif dan psikomotorik.*®

# Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1981),
25.

* Zakiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 86.

* Tohirin, Psikologi, 9.

* Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 132 .
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Dalam khazanah Islam, setidaknya ada tiga istilah yang berhubungan
dengan makna pendidikan. Tiga istilah tersebut adalah ta’lim, ta’dib, dan
tarbiyah.*’ Pertama, kata ta’lim. Mahmud Yunus mengartikan al-7a’lim adalah
berkaitan dengan mengajar dan melatih. Muhammad Rasyid Ridha mengartikan
al-ta’lim sebagai proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu
tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.*® Kata ta’7im ini biasanya
mengandung pengertian proses transfer seperangkat pengetahuan kepada anak
didik. Dalam proses ta’lim ranah kognitif selalu menjadi titik berat. Sehingga
ranah kognitif menjadi lebih dominan dibanding dengan ranah psikomotorik dan

afektif.*’

Kedua, kata ta’'dib. Dalam arti pendidikan, sebagaimana yang dikatakan
oleh al-Naquib al-Attas ia mengartikan al-za 'dib sebagai sarana transformasi nilai-
nilai akhlak mulia yang bersumber pada ajaran agama ke dalam diri manusia, serta
menjadi dasar bagi terjadinya proses islamisasi ilmu pengetahuan.*® Kata al-ta 'dib
ini biasanya merujuk kepada proses pembentukan kepribadian anak didik.
Orientasi ta 'dib lebih terfokus pada pembentukan pribadi muslim yang berakhlak
mulia. Oleh karena itu, cakupan fa 'dib lebih banyak kepada arah afeksi dibanding

kognitif dan psikomotorik.>*

" Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode, 4.

*¢ Abuddin Nata, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 11.
* Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode, 5.

% Abuddin Nata, llmu, 14.

*! Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode, 5.
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Ketiga, kata tarbiyah. Menurut Nizar kata tarbiyah memiliki arti mengasuh,
bertanggung jawab, mengembangkan, memelihara, membesarkan, dan
memproduksi, baik yang mencakup aspek jasmaniah maupun rohaniah. Makna
tarbiyah mencakup semua aspek, vaitu aspek koanitif, afektif maupun aspek

psikomotorik secara harmonis dan integral.

3. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Pendidikan Agama Islam
Prof Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany menyatakan bahwa dasar
pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam. Keduanya berasal dari
sumber yang sama yaitu al-Qur’an dan Hadits. Pemikiran yang serupa juga dianut

oleh para pemikir pendidikan Islam.

Dasar pendidikan Islam adalah segala ajarannya yang bersumber dari Al-
Qur’an, Sunnah dan Ijtihad (ra'yu). Dasar inilah yang mebuat pendidikan Islam

menjadi ada, tanpa dasar ini tidak akan ada pendidikan Islam.

1) Al Qur’an
Al Qur’an pertama kali turun di bulan Ramadhan, berfungsi untuk menjadi
petunjuk hidup bagi manusia dan penjelasan-penjelasannya, serta membedakan

antara yang haq (benar) dan bathil (sesat).>® Definisi Al-Qur’an yaitu wahyu

%2 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode, 5.

% Jalauddin, Teologi, 82.

> Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012),
157.
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Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang ditulis dalam bentuk
mushaf berdasarkan penukilan secara mutawatir. >

Al Qur’an selain sebagai sumber hukum dan norma , juga sebagai sumber
ilmu pengetahuan, baik pengetahuan umum maupun agama, serta mendorong
kepada umat manusia untuk menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan
tersebut.”

Dalam Al-Qur’an, Allah mengajak manusia agar berpikir. Manusia harus
memikirkan tentang dirinya, apa yang ada di alam dan kejadian di lingkungan
hidup sehari-hari. Al-Qur’an memberikan wawasan yang luas dan kerangka
berpikir yang jelas dalam memetakan kehidupan manusia. Kehidupan manusia di
muka bumi bertujuan untuk mencapai kebahagiaan. Al Qur’an memberikan
petunjuk ke arah pencapaian kebahagiaan yang hakiki. Kebahagiaan yang hendak
dicapai bukanlah kebahagiaan berdasarkan perkiraan pemikiran manusia saja,
melainkan kebahagiaan yang abadi. Al Qur’an diturunkan Allah ke muka bumi
untuk memberikan penjelasan segala sesuatu, sehingga manusia memiliki
pedoman dan arahan yang jelas dalam melaksanakan tugas hidupnya sebagai
makhluk Allah.”’

Ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip

besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut dengan

* Deden Makbuloh, Pendidikan, 158.
% Ibid, 171.
" bid, 178.
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syari’ah dan istilah-istilah yang biasa digunakan dalam membicarakan ilmu
tentang syari’ah ini ialah:

a) Ibadah untuk perbuatan yang langsung berhubungan dengan Allah.

b) Muamalah untuk perbuatan yang berhubungan selain dengan Allah.

c) Akhlak untuk tindakan yang menyangkut etika dan budi pekerti dalam

pergaulan.

Pendidikan karena termasuk ke dalam usaha tindakan untuk membentuk
manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup muamalah. Pendidikan sangat penting
karena ikut menentukan corak dan bentuk amal serta kehidupan manusia baik
pribadi maupun masyarakat. Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat-ayat yang
dapat diambil sebagai landasan Pendidikan Agama Islam yaitu terdapat dalam

surat An-Nahl 16 ayat 64:

1\
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Artinya: “dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran)

ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang



31

mereka perselisinkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum

yang beriman.” (0S.An-Nahl (16): 64)%

Al-Qur’an merupakan Kkitab Allah yang memiliki perbendahan yang besar
bagi pengembangan umat manusia. la merupakan sumber pendidikan terlengkap,
baik itu pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), maupun spiritual
(kerohanian), serta material (kejasmanian) dan alam semesta. Al-Qur’an
merupakan sumber nilai yang disebut nilai yang absolut dan utuh sampai akhir
zaman, eksistensinya tidak akan pernah mengalami perubahan dan terjamin

kemurniannya sampai kapanpun.

2) Al-Sunnah

Seorang muslim tidak hanya menggunakan Al-Qur’an tetapi juga harus
percaya pada al-sunnah sebagai sumber hukum, sumber ilmu dan sumber
peradaban.® Al-sunnah sebagai sumber peradaban manusia yaitu segala ucapan,
perbuatan, atau tagrir (ketetapan) Rasulullah Saw,. dalam konteks ini, Al-Qur’an
berfungsi sebagai peletak dasar peradaban, dan al-sunnah sebagai rincian
peradaban. Al-sunnah merupakan contoh aplikasi prinsip-prinsip pengembangan
peradaban. Sumber peradaban yang demikian akan menghasilkan peradaban
Islam yang unik. Keunikan itu akan tampak dalam berbagai bidang kehidupan

manusia, seperti: sosial, politik, budaya, seni, sastra, kesehatan, dan iptek.

% Departemen gama R, Al-Quran, 273.
% Deden Makbuloh, Pendidikan, 197.
% Ibid, 205.
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Al Sunnah dapat dijadikan dasar pendidikan agama Islam karena al sunnah
menjadi sumber utama pendidikan agama Islam karena Allah menjadikan Nabi
Muhammad SAW sebagai teladan bagi umatnya. Firman Allah dalam Surat Al-

Ahzab 33 ayat 21 yang berbunyi:

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak

menyebut Allah.” (0S.Al-Ahzab (33): 21)*

Nabi menganjurkan dan mempraktikkan sikap dan amal baik kepada istrinya
dan sahabatnya, dan seterusnya mereka mempraktikkan pula seperti yang

dipraktikkan Nabi dan mengajarkan pula kepada orang lain.
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Dari Katsir bin Abdullah dari ayahnya dari kakeknya RA, ia berkata :

Rasulullah SAW pernah bersabda : “Aku telah meninggalkan pada

%! Departemen Agama R, Al-Qur’an, 420.



33

kamu sekalian dua perkara yang kamu tidak akan sesat selama kamu
berpegang teguh kepada keduanya, yaitu : Kitab Allah dan Sunnah

Nabi-Nya”. [HR. Ibnu Abdil Barr]

Adapun hubungan antara Al-Qur’an dengan Al-Sunnah adalah sebagai
berikut:
a) Al-Sunnah menguatkan hukum yang ditetapkan al-Qur’an;
b) Al-Sunnah memberikan rincian terhadap pernyataan al-Qur’an yang
bersifat global;
c) Al-Sunnah sebagai sunnah Nabi Saw. merupakan wujud konkret
pelaksanaan hukum ketetapan dari spirit al-Qur’an.®
Al-Qur’an dan Al-Sunnah disebut sebagai dasar pokok karena keabsahan
dasar ini sebagai pedoman hidup sudah mendapat jaminan Allah SWT dan Rasul-
Nya.%
3) ljtihad
Pada dasarnya kata ijtihad artinya berusaha sungguh-sungguh. Kata ijtihad
hampir sama dengan kata jihad yang artinya berjuang. Tetapi kedua istilah
tersebut berkembang membentuk konsep sendiri-sendiri.®*

Ijtihad adalah istilah para fugaha, yaitu berpikir dengan menggunakan

seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam untuk menetapkan atau

52 Deden Makbuloh, Pendidikan, 198.
63 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), 18.
* Deden Makbuloh, Pendidikan, 207.
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menentukan sesuatu hukum syari’at Islam dalam hal-hal yang ternyata ditegaskan
hukumnya oleh Al-Qur’an dan Sunnah.

Ijtihad dalam hal ini dapat saja meliputi seluruh aspek pendidikan, tetapi
tetap berpedoman pada Al-Qur’an dan Al-Sunnah. ljtihad dalam pendidikan harus
tetap bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah yang diolah oleh akal dari pada
ahli pendidikan Islam dan kebutuhan hidup.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dalam masyarakat yang dinamis pendidikan memiliki peranan yang
menentukan terhadap eksistensi dan perkembangan masyarakatnya, hal ini karena
pendidikan merupakan proses usaha melestarikan, mengalihkan, serta
mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya

kepada generasi penerus. Demikian pula peranan pendidikan Islam.®

Tujuan dari proses pembelajaran pendidikan agama Islam menurut Quraish
Shihab ialah membina manusia secara pribadi atau kelompok sehingga mampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba dan khalifah-Nya, guna membangun dunia

ini sesuai konsep yang ditetapkan Allah.®®

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pengumpulan pengetahuan,
penghayatan, pengalaman, serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam,

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan

% Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 8.
% Abuddin Nata, Filsafat, 104.
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dan ketagwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan

pada pendidikan yang lebih tinggi.®’

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan dalam pribadi anak sejak ia
lahir bahkan sejak dalam kandungan, dalam hal ini berarti usaha pendidikan sudah
dimulai sejak manusia itu lahir dari kandungan ibunya sampai ia tutup usia,
sepanjang ia mampu untuk menerima pengaruh dan dapat mengembangkan
dirinya. Pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan
untuk pendidikan selanjutnya. Perkembangan agama pada seseorang sangatlah
ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman hidup sejak kecil, baik dalam
keluarga, sekolah, maupun dalam lingkungan masyarakat terutama pada masa

pertumbuhan perkembangannya.®®

Pendidikan agama Islam sebagai suatu disiplin ilmu, mempunyai
karakteristik dan tujuan yang berbeda dari disiplin ilmu yang lain. Bahkan sangat
mungkin berbeda sesuai dengan orientasi dari masing-masing lembaga yang

menyelenggarakannya.

Pusat Kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan agama
Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan

keimanan, peserta didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,

57 Asmaun Sahlan, Mewujudkan, 17.
% Burhanuddin Salam, Pengantar, 4.
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penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang agama lIslam sehingga
mejadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan
kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

bermasyarakat, berbangsa dan berneoara.

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat
digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen, ritual
dan sosial keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual dan sosial

keagamaan sebagaimana yang digariskan dalam ajaran agama Islam.®

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup
etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama.
Peningkatkan potensi spiritual mencakup pengalaman, pemahaman, dan
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengalaman nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan individual ataupun kolektif kemayarakatan. Peningkatan potensi
spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang
dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya

sebagai makhluk Tuhan.

Dengan demikian, pendidikan agama Islam diharapkan menghasilkan

manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak serta

% Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode, 7.
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aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam

memajukan peradaban bangsa yang bermartabat.

Materi sebagai dasar pencapaian tujuan yang ada dalam Pendidikan Agama
Islam, setidaknya mencapai tahapan yang mencakup kognisi, sebagai pengetahuan
dan pemahaman peserta didik terhadap ajaran dan nilai-nilai yang ada dalam
ajaran Islam. Kemudian berlanjut pada tahapan afeksi, yakni terjadinya proses
internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri peserta didik, dalam arti
menghayati dan meyakininya. Dengan adanya tahapan kognisi dan afeksi ini
kemudian diharapkan mampu membentuk motivasi dalam diri peserta didik dan
tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran agama Islam. Tahapan inilah

yang kemudian disebut sebagai pencapaian tahapan psikomotorik.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka ruang lingkup materi pendidikan
agama Islam di sekolah memuat materi al-Qur’an dan hadits, aqidah/tauhid,
akhlag, figih, dan sejarah kebudayaan Islam. Ruang lingkup tersebut
menggambarkan materi pendidikan agama yang mencakup perwujudan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah

SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya, maupun lingkungannya.”

B. Tinjauan tentang Perilaku Keagamaan Siswa

1. Pengertian Perilaku Keagamaan Siswa

7 Asmaun Sahlan, Mewujudkan, 17-18.
" Ibid, 17.
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Perilaku berarti tindakan; perbuatan; sikap.’® Perilaku dapat juga diartikan
sebagai akhlak. Akhlak dalam penelitian ini adalah suatu tindakan yang telah

tertanam dalam jiwa seseorang dan menjadi kebiasaan.

Perilaku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai tanggapan
atau reaksi terhadap lingkungan atau rangsangan.” Sedangkan menurut Mahfudz
Shalahuddin mengartikan perilaku secara luas yaitu kegiatan atau tindakan yang
tidak hanya mencakup hal-hal motorik saja, seperti berbicara, berjalan, berlari,
berolahraga, bergerak, dan lain-lain, tetapi juga membahas macam-macam fungsi
anggota tubuh seperti melihat, mendengar, mengingat, berfikir, fantasi,
pengenalan kembali emosi-emosi dalam tangis atau senyum dan sebagainya.™

Perilaku ini biasanya berkaitan dengan akhlak. Definisi Akhlak dari segi
etimologi adalah berasal dari kata al-khalg dan al-khulqu yang bermakna satu,
sebagaimana kata Asy Ayarabu dan Asy Syurabu. Tetapi ketika harokat fatha-nya
disukunkan pada huruf kha‘ dalam kata al-khalgu, maka ia bermakna suatu
keadaan dan gambaran yang bisa dirasakan oleh pandangan. Sedangkan tatkala
harakat dhammah-nya dikhususkan pada kka‘-nya, maka ia bermakna suatu

kekuatan dan perangai yang bisa dirasakan oleh pandangan hati.”

"2 Pius A Partanto, dkk, Kamus, 587.

3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pustaka Bahasa) ,
Jakarta:

Gramedia Pustaka Utama, 2008, 1056.

" Shalahuddin Mahfudz, Pengantar Psikologi Umum, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1986), 54

> Ahmad Mu‘adz Haqiqi. Berhias dengan 40 Akhlakul Karimah (terjemahan). (Malang
Gajayana Tauhid Press, 2003), 20.



39

Dengan demikian, akhlak pada dasarnya adalah sikap yang melekat pada
diri seseorang secara spontan yang diwujudkan dalam tingkah laku atau
perbuatan. Apabila perbuatan spontan yang dilakukan baik, maka biasa disebut
dengan akhlakul karimah. Sebaliknya, apabila perbuatan yang dilakukan secara

spontan itu buruk maka disebut dengan akhlakuk mazmumabh.

Dari beberapa pengertian masalah perilaku/tingkah laku tersebut, maka
dapat ditarik kesimpulan, bahwa perilaku merupakan suatu aktifitas yang timbul
dari dalam diri kita sendiri karena ada respon dari luar sehingga terbentuklah
perilaku yang positif/sebaliknya. Perubahan perilaku ditentukan oleh perubahan
sikap terhadap sesuatu. Artinya, untuk mengubah arah atau mengarahkan perilaku
seseorang mesti mengubah dulu sikapnya. Kecenderungan berperilaku merupakan
konsekuensi logis dari suatu keyakinan dan perasaan individu terhadap obyek.
Bila seseorang yakin bahwa obyek itu baik, maka ia harus siap menerima obyek
tersebut.

Keagamaan menurut Djamaluddin  Ancok adalah pengalaman atau
konsekuensi yang mengacu kepada identifikasi akibat-akibat keyakinan
keagamaan, praktek, pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari kehari.”

Kata Keagamaan berasal dari kata Agama. Berikut ini beberapa pengertian agama

yang didefinisikan oleh beberapa pakar:

78 Djamaluddin Ancok, Psikologi, 78.
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1) E.B Tylor yang dikutip dari buku Perbandingan Agama oleh
Jirhanuddin mengatakan: Religion isbelief in spiritual being (Agama
adalah kepercayaan terhadap kekuatan Gaib)."’

2) Prof. Leuba mendefinisikan agama sebaoai peraturan Illahi yang
mendorong manusia berakal untuk mencapai kebahagiaan di dunia
dan akhirat, oleh karena agama diturunkan Tuhan kepada manusia

adalah untuk kebahagiaan dunia akhirat.”

Keagamaan menurut Islam adalah melakukan ajaran agama atau ber-Islam
secara menyeluruh yaitu menlakukan segala perintah Allah dan menjauhi segala
larangan-Nya. Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa agama
merupakan pedoman hidup bagi umat manusia dalam rangka memperoleh
kebahagiaan hidup, baik kehidupan dimensi jangka pendek di dunia ini maupun

pada kehidupan dimensi jangka panjang di akhirat kelak. "

Karena itu setiap muslim baik dalam berfikir, bersikap, maupun bertindak,
diperintahkan untuk ber-Islam. Dan dalam melakukan melakukan segala aktivitas
apapun seorang muslim diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka

beribadah kepada Allah.®

"7 Jirhannudin, Perbandingan Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 3.
" Ibid, 3.

" Ibid, 3.

8 Muhaimin, Paradigma, 297.



41

Jadi keagamaan mempunyai pengertian yaitu, “sesuatu yang didasarkan
pada ajaran agama atau sesuatu yang berhubungan dengan agama dan sesuai
dengan prinsip-prinsip suatu agama tertentu”. Perilaku itu dapat bermacam-
macam bentuk misalnya aktivitas keagamaan, shalat dan lain-lain. Keberagamaan
atau religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia.
Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika melakukan perilaku ritual
(beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh
kekuatan supranatural. Aktivitas itu tidak hanya meliputi aktivitas yang tampak
dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi
dalam hati seseorang.®

Sedangkan menurut penulis, keagamaan ialah segala sesuatu yang
berhubungan dengan agama yaitu proses interaksi manusia dengan Allah, sesama
makhluk hidup serta lingkungannya dengan tujuan untuk menjadi manusia yang

lebih baik.

Adapun nilai-nilai yang berkaitan dengan keagamaan adalah spiritualitas
seseorang yang lebih mengarah pada kualitas penghayatan dan sikap hidup
seseorang terhadap keyakinannya. Fitrah agama bagi seseorang menunjukkan
bahwa seseorang tidak dapat melepaskan diri dari agama, karena agama

merupakan kebutuhan hidupnya.

& Muhaimin, Paradigma, 293.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku keagamaan adalah
segala tindakan perbuatan, sikap atau ucapan yang dilakukan seseorang yang ada
kaitannya dengan agama yang semuanya dilakukan karena adanya kepercayaan
kepada Tuhan, rasa bakti terhadap Tuhan, dalam menjalankan kewajiban-

kewajibannya.

Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang
menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar. Sebab relevan dengan
uraian di atas bahwa siswa atau anak didiklah yang menjadi pokok persoalan dan
sebagai tumpuan perhatian. Di dalam proses belajar-mengajar, siswa sebagai
pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin

mencapainya secara optimal.®
a. Ciri-ciri Perbuatan Akhlak Siswa

Yang dimaksud dengan perbuatan akhlak pada konteks ini adalah perilaku
atau tindakan seseorang sebagai penjelmaan (manifestasi) dari sifat mental yang
terkandung di kalbunya. Tetapi tidak semua perilaku atau perbuatan manusia
digolongkan kepada perbuatan akhlaknya. Yang dapat disebut sebagai perbuatan
akhlak seseorang adalah:

1) Perbuatan itu sudah menjadi kebiasaan sehingga telah menjadi
kepribadiaanya.

2) Perbuatan itu mudah dilakukan tanpa didahului oleh pertimbangan.

8 Sardiman, Interaksi, 111.
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3) Perbuatan itu timbul dari dorongan hati atau keinginan hati, bukan
karena terpaksa.

4) Perbuatan itu dilakukan dengan sesungguh hati, bukan sekedar
bercanda dan kajian ilmiyah.

5) Perbuatan itu dilakukan dengan ihklas (untuk berbuat baik).

6) Tidak merasa bersalah atau malu setelah melakukannya karena sudah
menjadi kebiasannya sehari-hari.

Perbuatan buruk yang dilakukan hanya satu atau dua kali sepanjang hayat,
belum dapat dijadikan sebagai ukuran akhlaknya yang buruk. Di samping karena
belum termasuk kebiasaan, perbuatan itu dilakukan bukan atas kehendak hati dan
pelakunya karena ia masih menyesali perbuatannya. Suatu perbuatan buruk
apabila sudah menjadi kebiasaan, jika dilakukan tidak melahirkan rasa
penyesalan.”

b. Macam-macam Perilaku Keagamaan

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, perilaku keagamaan adalah
segala aktivitas individu atau keiompok yang berorientasi atas kesadaran tentang
adanya Tuhan Yang Maha Esa dan melaksanakan ajaran sesuai dengan agamanya
masing-masing, misalnya seperti sholat, puasa, zakat, sedekah, membaca Al-

Qur©an, akhlaqg dan semata-mata hanya mengharapkan ridho-Nya. Dapat

& A. Rahman Titonga. Akhlak: Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia. (Surabaya:
Amelia, 2005), 9.
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dijabarkan bahwa pada dasarnya unsur perilaku keagamaan terdapat dalam 3
unsur agama islam yaitu:
1) Hablum minaAllah (hubungan dengan Allah)

Manusia diciptakan oleh Allah SWT. sebagai makhluk vana mulia dan
utama, kalau dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya.
Keutamaan itu terdapat pada unsur kejadiannya, sifat-sifatnya dan terutama sekali
pada akal pikirannya.

Dengan keutamaan manusia terutama pada akal pikiran maka kemakmuran
alam semesta ini oleh Allah diserahkan kepada manusia untuk diolahnya. Selain
itu kedudukan manusia adalah sebagai kholifah di muka bumi, namun manusia
juga sebagai abdi Allah yang wajib menyembah kepadanya. Sebagai firman Allah

SWT. dalam surat Adz-Dzariyaat (51) ayat 56:

Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (4dz-Dzariyaat (51) ayat 56)%*

Adapun bentuk akhlak kepada Allah di antaranya adalah dengan tidak
menyekutukan-Nya, tagwa kepada-Nya, mencintai-Nya, ridha dan ikhlas terhadap
segala keputusan-Nya dan bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, selalu berdo’a

kepada-Nya, beribadah, dan selalu berusaha mencari keridhaan-Nya.* Seperti

& Departemen Agama RI, Al-Qur’an, 523.
8 Abuddin Nata, Akhlak tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 148.
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ibadah shalat, shalat dalam arti bahasanya adalah do’a. Adapun dalam arti
istilahnya adalah perbuatan yang diajarkan oleh syara’ dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam.® Shalat merupakan rukun Islam yang kedua. Kewajiban
melaksanakan shalat sebagaimana halnya dengan melaksanakan kewajiban
lainnya. Menurut Islam kewajiban shalat ini ditujukan bagi seseorang yang telah
dapat dipandang sebagai subyek hukum atau mukallaf (kewajiban untuk
melaksanakan peraturan-peraturan Allah). Dengan demikian setiap siswa
diwajibkan melaksanakan shalat lima waktu, karena dengan mengerjakan shalat
diharapkan akan mendorong mereka untuk meninggalkan hal-hal yang mungkar.
2) Hablum min an-naas (hubungan dengan manusia)

Perilaku terhadap manusia terjadi ketika kita berinterasi dengan lingkungan
sekitar kita baik itu dengan orang tua atau dengan masyarakat. Sebagai mahkluk
sosial sudah dipastikan kita selalu memerlukan bantuan dari orang-orang sekitar
kita.®’

Manusia sebagai makhluk sosial yang kelanjutan eksistensinya secara
fungsional dan optimai banyak bergantung pada orang lain. Untuk itu, ia perlu
bekerja sama dan saling tolong menolong dengan orang lain. Karena itu perlunya

menciptakan suasana yang baik satu sama lain, berakhlak yang baik dengan

8 7zakiah Darajat, Dasar-dasar Agama Islam,(Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), 211
8 Massan alfat, Agidah dan Akhlak, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1997), 54
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sesama manusia di antaranya mengiringi jenazah, mangabulkan undangan dan
mengunjungi orang sakit.®
Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia sebagai makhluk sosial yang
selalu  membutuhkan orang lain, untuk itu berbuat baik terhadap sesama
merupakan hal terpenting dalam kehidupan bermasyarakat, saling menghargai dan
saling menghormati akan menciptakan keharmonisan di dalam kehidupan
bermasyarakat. Adapun bentuk hubungan terhadap sesama manusia yang penulis
uraikan antara lain:
a) Terhadap orang tua
Berbuat baik kepada orang tua yaitu ibu dan ayah adalah akhlak yang sangat
mulia. Allah mewajibkan kepada kita untuk senantiasa berbuat baik kepada orang
tua. Tingkatan keutamaan berbuat baik kepada orang tua diletakkan Allah begitu
tinggi, sehingga di dalam al-Qur*’n perintah menyembah Allah sering kali diiringi
dengan perintah berbuat baik kepada orang tua.®®
b) Terhadap orang yang lebih tua
Maksud dari orang yang lebih tua yaitu, orang yang usianya lebih tua,
ilmunya lebih banyak, ketakwaan dan kemualiannya lebih tinggi daripada kita.
Adapun etika kita terhadap orang yang lebih tua dari kita adalah dengan
memperlakukan orang yang lebih tua secara layak. Hal ini dapat dilakukan dengan

mengajak orang yang lebih tua untuk bermusyawarah dalam mengatasi berbagai

% Moh, Ardani, Akhlak Tasawuf Nilai-nilai Ahlak/Budi Pekerti dalam Ibadat dan Tasawuf,
(Jakarta: CV Karya Mulia, 2005), 55-56.
8 Massan alfat, Agidah, 54.
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persoalan, mengutamakan dirinya dalam segala hal, bersikap hormat, menghargai,
petunjuk dan bimbingannya. Karena orang yang lebih tua dari Kita,
pengetahuannya, pengalamannya, dan kemampuannya lebih dari kita. Di mana
kita berjumpa berikanlah salam dan datanalah ke tempat orang vana lebih tua dari
kita. Jika kita mempunyai saran dan pendapat maka sampaikanlah dengan tenang,
tertib, dan tidak menyinggung perasaannya. Lebih baik kita merendah daripada
sombong.

c) Terhadap sesama atau sebaya

Melakukan tata krama dengan teman sebaya memang agak sulit karena

sederajat dan sehari-hari berjumpa dengan Kkita sehingga sering lupa
memperlakukan mereka menurut tata cara dan sopan santun yang baik. Adapun
hak-hak terhadap teman yang sesuai dengan syari’at Islam adalah:

(1) Mengucapkan salam ketika bertemu

(2) Menjenguk teman yang sakit

(3) Mendo“akan orang yang bersin

(4) Menolong teman ketika dalam keadaan susah

d) Terhadap orang yang lebih muda

Kepada orang yang lebih muda dari kita, kita tidak boleh berbuat seenaknya

saja. Justru Kkita yang lebih tua seharusnya melindunginya, menjaga, dan
membimbingnya. Memberi mereka petunjuk, nasihat yang berguna bagi
kehidupannya yang akan datang. Kebiasaan yang buruk tidak boleh diperlihatkan

kepada orang yang lebih muda dari Kita, sebab khawatir mereka mencontoh dan
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mengikutinya. Dan kepada orang yang lebih muda dari kita,kita harus lebih
menyayanginya.
3) Hablum minal‘alam (hubungan dengan alam)
Yang dimaksud denaan lingkungan alam disini adalah segala sesuatu yang
di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda tak
bernyawa. Semuanya itu diciptakan oleh Allah Swt. dan menjadi milik-Nya, serta
semuanya memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan
seorang muslim untuk menyadari bahwa semua adalah hamba Allah yang harus
diperlakukan secara wajar dan baik.”* Adapun bentuk akhlak kepada lingkungan
alam antara lain dengan cara membuang sampah pada tempatnya dan menjaga
kelestarian alam.
c. Macam-macam Metode Penanaman Perilaku Keagamaan
1) Metode Keteladanan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa “Keteladanan”
berasal dari kata dasar teladan yaitu perbuatan atau barang yang dapat ditiru dan
dicontoh. Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling efektif dan
berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk mental dan
sosialnya. Hal ini dikarenakan pendidik adalah panutan atau idola dalam
pandangan anak dan contoh yang baik di mata mereka. Anak akan meniru baik

akhlaknya, perkataannya, perbuatannya dan akan senantiasa tertanam dalam diri

% Abdullah Nasih Ulwan, (ed), Ensiklopedia Pendidikan Akhlak Mulia, (Jakarta: Lentera
Abadi, 2012), jilid 7, 34-48
*! Abuddin Nata, Akhlak, 150
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anak. Oleh karena itu metode keteladanan menjadi faktor penting dalam
menentukan baik dan buruknya kepribadian anak.”

Dalam mendidik anak tanpa adanya keteladanan, pendidikan apapun tidak
berguna bagi anak dan nasihat apapun tidak berpengaruh untuknya. Mudah bagi
pendidik untuk memberikan satu pelajaran kepada anak, namun sangat sulit bagi
anak untuk mengikutinya ketika ia melihat orang yang memberikan pelajaran
tersebut tidak mempraktikkan apa yang diajarkan. Memberikan keteladanan
(contoh) merupakan salah satu cara terpenting dalam mendidik anak. Apabila
anak telah kehilangan suri tauladannya, maka anak akan merasa kehilangan segala
sesuatunya. Memberikan teladan yang baik merupakan metode yang paling
membekas pada anak didik. Sehingga diharapkan dengan metode ini anak akan
memilki akhlak yang mulia, misalkan saja bersikap ramah dan sopan tehadap
orang tua ataupun yang lebih tua darinya, berbuat baik kepada temannya, jujur
dan juga mau minta maaf bila berbuat salah.®?

Oleh sebab itu, masalah keteladanan menjadi faktor sangat krusial dalam
menentukan baik buruknya sikap an karakter anak. Jika pendidik jujur, dapat
dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari perbuatan yang
bertentangan dengan norma agama. Begitu juga sebaliknya, jika pendidik adalah
seorang pembohong, penghianat, durhaka, pelit, penakut dan hina, maka anak pun

akan tumbuh dalam kebohongan, hianat, durhaka, pelit, penakut dan hina.

%2 Abdullah Nasih Ulwan, (ed), Ensikolopedia, 30.
* Ihid, 30.
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Bagaimanapun besarnya usaha yang dipersiapkan untuk kebaikan si anak, dan
bagaimanapun sucinya fitrah si anak, ia tetap tidak akan mampu melaksanakan
prinsip kebaikan dan dasar pendidikan utama, selama ia tidak melihat figur
pendidik atau gurunya sebagai teladan dari nilai-nilai moral yang luhur.*

2) Metode Pembiasaan

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan
anak didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama
Islam. Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang
relative menetap melalui proses pembelajaran yang berilang-ulang.®

Pembiasaan sangat efektif untuk diterapkan pada masa usia dini, karena
memiliki rekaman atau ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum
matang sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka
lakukan sehari-hari.

Pembiasaan ini dilakukan dengan jalan memberikan penjelasan-penjelasan
seperlunya makna gerakan-gerakan, perbuatan-perbuatan dan ucapan-ucapan
dengan memperhatikan taraf kematangan anak. Apaiagi daiam menanamkan nilai-
nilai agama Islam pada anak, hendaknya semakin banyak diberikan latihan-latihan
pembiasaan nilai keagamaan, karena dengan mudahnya anak akan meniru
kegiatan-kegiatan yang dilakukan orang yang di sekelilingnya baik perbuatan

berupa kegiatan ibadah yang dilakukan oleh orang disekitarnya ataupun

% Abdullah Nasih Ulwan, (ed), Ensikolopedia, 30.
% Ibid, 64.
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semacamnya. Diharapkan dengan metode pembiasaan, maka anak akan berproses
secara langsung dengan lingkungan dan pendidikan yang diajarkan.®

Segala daya upaya pendidik untuk mendidik anak-anak, mengajar, dan
menanamkan kebiasaan positif kepada mereka, besar kemungkinan akan
menjadikan anak-anak tersebut sebagai generasi penerus yang baik. Ada hal-hal
penting yang mesti dikethui oleh para pendidik dalam mengajarkan kebaikan
kepada anak-anak dan membiasakan mereka untuk berakhlak mulia, yaitu dengan
menerapkan sistem pemberian stimulus kepada anak dengan kata-kata pujian dan
pemberian hadiah.”’

Semua itu sangat bermanfaat dalam upaya membiasakan anak dengan
berbagai keutamaan jiwa, akhlak, dan etika sosial. Dengan demikian anak menjadi
insan yang mulia, seimbang, dan berperilaku lurus (benar). Oleh karena itu
sebagai awal pendidikan metode pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif

dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam ke dalam jiwa anak.

3) Metode Nasehat
Merupakan metode yang efektif dalam membentuk keimanan anak, akhlak,

mental dan sosialnya, hal ini dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang besar

% Abdullah Nasih Ulwan, (ed), Ensikolopedia, 64.
% Ibid, 82.
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untuk membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan memberinya kesadaran
tentang prinsip-prinsip Islam.%

Metode pendidikan dengan nasehat adalah memberikan nasehat atau petuah
yang baik kepada anak sehingoa anak meniru dan melaksanakan apa yang
dilakukan oleh pendidik dan orang tua.*

Metode nasehat akan berjalan baik pada seseorang jika seseorang yang
menasehati juga melaksanakan apa yang dinasehatkan yaitu dibarengi dengan
teladan atau uswah. Bila tersedia teladan yang baik maka nasehat akan
berpengaruh terhadap jiwanya dan akan menjadi suatu yang sangat besar
manfaatnya dalam pendidikan rohani.

Fungsi metode nasehat adalah untuk menunjukkan kebaikan dan keburukan,
karena tidak semua orang bisa menangkap nilai kebaikan dan keburukan. Untuk
itu diperlukan suatu pengarahan. Oleh karena itu, anak memerlukan nasehat,
nasehat yang lembut, halus, tetapi berbekas, yang bisa membuat anak menjadi
baik dan tetap berakhlak mulia).*®

4) Metode Perhatian/Pengawasan

Maksud dari pendidikan perhatian adalah senantiasa mencurahkan perhatian

penuh dan mengikuti perkembangan anak dan mengawasinya dalam membentuk

akidah, akhlak, mental, social dan juga terus mengecek keadaannya dalam

% Abdullah Nasih Ulwan, (ed), Ensikolopedia, 83.
% |bid, 83.
1% 1bid, 86.
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pendidikan fisik dan intelektualnya.*™*

Metode ini merupakan salah satu asas yang
kuat dalam membentuk muslim yang hakiki sebagai dasar untuk membangun
fondasi Islam yang kokoh.
5) Metode Hukuman

Metode hukuman merupakan suatu cara yang dapat digunakan oleh guru
dalam mendidik anak apabila penggunaan metode-metode yang lain tidak mampu
membuat anak berubah menjadi lebih baik. Dalam menghukum anak, tidak hanya
menggunakan pukulan saja, akan tetapi bisa menggunakan sesuatu yang bersifat
mendidik.'”
Jadi metode hukuman adalah metode terakhir yang digunakan dalam

mendidik. Begitu mulianya Islam karena mendahulukan nasehat dan teladan

barulah hukuman.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Siswa

Perilaku seseorang memang tidak dibawa sejak dilahirkan, tetapi harus
dipelajari sejak perkembangan hidupnya, oleh sebab itu orang tua hendaknya
selalu memberikan arahan yang baik dan benar sehingga anak-anaknya dalam
mengalami pengalaman dapat berjalan baik dan lancar. Pendidikan agama bagi
seorang anak harus ditanamkan orang tuanya sejak dini, sehingga tidak ada kata

terlambat untuk dipelajari dan mengembangkan perilaku keagamaan.

191 Abdullah Nasih Ulwan, (ed), Ensikolopedia, 86.
12 Ibid, 91.
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Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk kepada aspek rohaniah
individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah dan pengaktualisasiannya
melalui peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat hablum minaallah, hablum
minan naas dan hablum minal “alam. Keimanan kepada Allah dan aktualisasinya
dalam ibadah merupakan hasil dari internalisasi, yaitu proses pengenalan,
pemahaman, dan kesadaran pada diri seseorang terhadap nilai-nilai agama. Proses
ini terbentuk dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi
terbentuknya akhlak atau moral pada prinsipnya dipengaruhi dan ditentukan oleh

dua faktor utama yaitu factor intern dan faktor ekstern.*®
a. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu fitrah yang
suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan mengandung
pengertian tentang kesucian anak yang lahir dari pengaruh-pengaruh luarnya.
Setiap anak yang lahir ke dunia ini telah memiliki naluri keagamaan yang
nantinya akan mempengaruhi dirinya seperti unsur-unsur yang ada dalam dirinya

yang turut membentuk akhlak atau moral, di antaranya adalah ;
1) Insting (naluri)

Insting adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks tanpa latihan

sebelumnya, terarah pada tujuan yang berarti bagi si subyek, tidak disadari dan

193 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung : Diponegoro, 1993), 57.



55

berlangsung secara mekanis.*®*

Ahli-ahli psikologi menerangkan berbagai naluri
yang ada pada manusia yang menjadi pendorong tingkah lakunya, di antaranya
naluri makan, naluri berjodoh, naluri keibu-bapakan, naluri berjuang, naluri

bertuhan dan sebagainya.'®
2) Kebiasaan

Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak adalah kebiasaan atau
adat istiadat. Yang dimaksud kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-
ulang sehingga menjadi mudah dikerjakan.'® Kebiasaan dipandang sebagai fitrah
yang kedua setelah nurani. Karena 99% perbuatan manusia terjadi karena
kebiasaan. Misalnya makan, minum, mandi, cara berpakaian itu merupakan

kebiasaan yang sering diulang-ulang.
3) Keturunan

Ahmad Amin mengatakan bahwa perpindahan sifat-sifat tertentu dari orang
tua kepada keturunannya, maka disebut al- Waratsah atau warisan sifat-sifat.
Warisan sifat orang tua terhadap keturunanya, ada yang sifatnya langsung dan
tidak langsung. Artinya, langsung terhadap anaknya dan tidak langsung terhadap

anaknya, misalnya terhadap cucunya. Sebagai contoh, ayahnya adalah seorang

104 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Mandar Maju, 1996), 100.
1% Hamzah, Etika,30.
1% Ibid, 31.
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pahlawan, belum tentu anaknya seorang pemberani bagaikan pahlawan, bisa saja

sifat itu turun kepada cucunya.
4) Keinginan atau kemauan keras

Salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkah laku manusia adalah
kemauan keras atau kehendak. Kehendak ini adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat

mencapai sesuatu. Kehendak ini merupakan kekuatan dari dalam.**”’

Itulah yang menggerakkan manusia berbuat dengan sungguh-sungguh.
Seseorang dapat bekerja sampai larut malam dan pergi menuntut ilmu di negeri

yang jauh berkat kekuatan ‘azam (kemauan keras).

Demikianlah seseorang dapat mengerjakan sesuatu yang berat dan hebat
memuat pandangan orang lain karena digerakkan oleh kehendak. Dari kehendak
itulah menjelma niat yang baik dan yang buruk, sehingga perbuatan atau tingkah

laku menjadi baik dan buruk karenanya.
5) Hati nurani

Pada diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-waktu memberikan
peringatan (isyarat) apabila tingkah laku manusia berada di ambang bahaya dan
keburukan. Fungsi hati nurani adalah memperingati bahayanya perbuatan buruk

dan berusaha mencegahnya. Jika seseorang terjerumus melakukan keburukan,

197 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta, : Aksara Baru, 1985), 93.
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maka batin merasa tidak senang (menyesal), dan selain memberikan isyarat untuk
mencegah dari keburukan, juga memberikan kekuatan yang mendorong manusia
untuk melakukan perbuatan yang baik. Oleh karena itu, hati nurani termasuk salah

satu faktor vana ikut membentuk akhlak manusia.
b. Faktor ekstern

Adapun faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar yang
mempengaruhi  kelakuan atau perbuatan manusia. Faktor ekstern yang
berpengaruh dapat dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor

sekolah dan faktor lingkungan/masyarakat.*®®

1) Faktor keluarga

Keluarga adalah lembaga sosial resmi yang terbentuk setelah adanya

perkawinan.'%’

Menurut pakar pendidikan, keluarga merupakan lapangan
pendidikan yang pertama dan pendidikannya adalah kedua orang tua.Pendidikan
keluarga merupakan dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan.

Sudjipto wirowidjojo menyatakan bahwa keluarga adalah lembaga
pendidikan pertama dan utama. Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan

jelas fungsi keluarga dalam pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada

anak baik melalui penglihatan atau pembinaan menuju terbentuknya tingkah laku

1% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013), 60.
19 Fyad Hasan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 62.
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yang diinginkan oleh orang tua. Dengan demikian orang tua (keluarga) merupakan
pusat kehidupan rohani sebagai penyebab perkenalan dengan alam luar tentang
sikap, cara berbuat, serta pemikirannya di hari kemudian. Dengan kata lain,
keluaroa vana melaksanakan pendidikan akan memberikan pengaruh vang besar
dalam pembentukan akhlak. Melalui jalinan unsur-unsur dan tenaga kejiwaan
manusia agama itu berkembang. Dalam kaitan ini terlihat peran pendidikan
keluarga dalam menanamkan jiwa keagamaan pada anak.*'

Demikian besar dan sangat mendasar pengaruh keluarga terhadap
perkembangan pribadi anak terutama dasar-dasar kelakuan seperti perilaku,
reaksi, dan dasar-dasar kehidupan lainnya seperti kebiasaan makan, berbicara,
perilaku terhadap dirinya dan terhadap orang lain termasuk sifat-sifat kepribadian
lainnya yang semuanya itu terbentuk pada diri anak melalui interaksinya dengan
pola-pola kehidupan yang terjadi di dalam keluarga.**

Oleh karena itu, kehidupan dalam keluarga sebaiknya menghindari hal-hal
yang memberikan pengalaman-pengalaman atau meninggalkan kebiasaan yang

tidak baik yang akan merugikan perkembangan hidup anak kelak di masa dewasa.

2) Faktor sekolah

Sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua setelah pendidikan keluarga
dimana dapat mempengaruhi akhlak anak. Di dalam sekolah berlangsung

beberapa bentuk dasar dari kelangsungan pendidikan. Pada umumnya yaitu

10 Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), 25.
111 H
Ibid, 22.
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pembentukan sikap-sikap dan Kkebiasaan, dari kecakapan-kecakapan pada
umumnya, belajar bekerja sama dengan kawan sekelompok melaksanakan
tuntunan-tuntunan dan contoh yang baik, dan belajar menahan diri dari

kepentingan orana lain.

Dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan fitrah beragama seorang
siswa, maka sekolah terutama seorang guru mempunyai peranan yang sangat
penting. Oleh karena itu guru disebut juga sebagai orang tua kedua bagi seorang
anak. Peranan ini terkait dengan upaya mengembangkan pemahaman, pembiasaan
mengamalkan ibadah atau akhlak yang mulia, serta sikap apresiatif terhadap

ajaran atau hukum-hukum agama.**2
3) Faktor lingkungan/masyarakat

Masyarakat dalam pengertian yang sederhana adalah kumpulan individu
dalam kelompok yang diikat oleh ketentuan negara, kebudayaan, dan agama.
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh. Pengaruh itu terjadi

karena keberadaannya yang berada di sekitarnya.***

Dalam masyarakat anak melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya
atau dengan anggota masyarakat lainnya. Apabila teman sebayanya melakukan

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama, maka anak akan cenderung

12 syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama (Perspektif Agama Islam), (Bandung: Pustaka
Bani Quraisy, 2005), h. 34.
113 Slameto, Belajar, 70.
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berakhlak mulia. Begitu juga sebaliknya, jika teman-teman sebayanya melakukan
perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran nilai-nilai agama, maka anak akan
cenderung berakhlak buruk atau krisis moral. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa kualitas perkembangan kesadaran beragama anak sangat bergantung
kepada kualitas perilaku atau akhlak warga masyarakat itu sendiri.

Dalam upaya mengembangkan jiwa beragama atau akhlak mulia anak, maka
ketiga lingkungan tersebut harus berkerjasama secara seimbang agar tercipta
lingkungan yang kondusif. Lingkungan yang kondusif tersebut ditandai dengan
berkembangnya komitmen yang kuat dari masing-masing individu yang memiliki
kewajiban moral yaitu orang tua, pihak sekolah, dan warga masyarakat untuk
mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari supaya anak-anak

tidak mengalami krisis moral seperti yang terjadi saat ini.***

.Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Perilaku

Keagamaan Siswa

Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya bahwa pembelajaran PAl
adalah kegiatan terencana guru untuk siswa dengan
mengondisikan/merangsangnya agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan
tujuan pembelajaran dengan kerangka pembinaan keagamaan anak yang akan
menimbulkan sikap religius dan dapat dipahami sebagai tindakan yang disadari

atas dasar keimanannya berdasarkan Al-Qur’an, hadits dan ijtihad ulama’.

14 Syamsu Yusuf, Psikologi, 43.
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Sedangkan perilaku keagamaan siswa adalah segala tindakan perbuatan,
sikap atau ucapan yang dilakukan siswa yang ada kaitannya dengan agama yang
semuanya dilakukan karena adanya kepercayaan kepada Tuhan, rasa bakti
terhadap Tuhan, dalam menjalankan kewajiban-kewajibannya seperti shalat,
berbakti kepada orang tua dan menjaga lingkungan sebagai wujud dari iman

kepada Tuhan.

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pengumpulan pengetahuan,
penghayatan, pengalaman, serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan
dan ketagwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan

pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan dalam pribadi anak sejak ia
lahir bahkan sejak dalam kandungan, dalam hal ini berarti usaha pendidikan sudah
dimulai sejak manusia itu lahir dari kandungan ibunya sampai ia tutup usia,
sepanjang ia mampu untuk menerima pengaruh dan dapat mengembangkan

dirinya.

Pada masa remaja yaitu antara 13-21 tahun, anak-anak sedang mengalami

kegoncangan jiwa. Dalam fase ini anak remaja tidak mampu lagi menahan segala
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gejolak dan gelombang kehidupan apalagi untuk zaman sekarang ini yang

menyebabkan mereka menderita dan kebingungan.

Maka dalam hal ini pendidikan agama Islam menjadi sangat penting dan
dibutuhkan guna mengatasi serta sebagai penyeimbang bagi perkembangan iptek.
Selain pendidikan agama Islam di sekolah, faktor intern dan ekstern siswa juga
mempengaruhi dalam pembentukan perilaku keagamaan. Perilaku/akhlak sebagai
center bagi manusia dalam menjalankan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi
dalam mewujudkan kesejahteraan dan ketentraman hidup. Oleh karena itu
pendidikan agama Islam dibutuhkan dalam pembentukan akhlak sejak dini,
mengingat remaja adalah generasi penerus bangsa yang nantinya diharapkan dapat
berperan aktif dalam membangun dan memajukan bangsa. Artinya, di tangan

pemudalah terdapat sukses tidaknya/maju mundurnya suatu bangsa.



